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ABSTRAK

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengungkapan laporan keberlanjutan (SRDI)
dalam aspek kinerja ekonomi (EnDI), aspek sosial (SoDl), dan aspek lingkungan (EnDI) terhadap kinerja keuangan
yang diukur menggunakan rasio keuangan berupa rasio profitabilitas ROE (Return On Equity) pada perusahaan sub
Sektor Minyak dan Gas Bumi periode 2018 —2022. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif eksploratif
dengan menggunakan metode dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor minyak dan
gas bumi di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. Teknik pemilihan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling dan kemudian diperoleh 4 perusahaan dalam kurun waktu lima tahun,
sehingga terdapat 20 sampel perusahaan pada periode 2018-2022. Adapun teknik analisis data menggunakan regresi
data panel. Hasil penelitian menggunakan uji regresi data panel yang menunjukkan bahwa pengungkapan laporan
keberlanjutan berengaruh terhadap kinerja keuangan (ROE) perusahaan sub sektor minyak dan gas bumi yang ada
di Indonesia. Hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara pengungkapan ekonomi dengan kinerja
keuangan (ROE). Adapun hasil pengujian yang dilakukan pada pengungkapan sosial tidak terdapat pengaruh antara
pengungkapan sosial dengan kinerja keuangan (ROE). Hasil pengujian yang dilakukan pada kinerja sosial juga tidak
terdapat pengaruh antara pengungkapan lingkungan dengan kinerja keuangan (ROE). Dapat disimpulkan bahwa
seluruh variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel kinerja keuangan yang diukur dengan
rasio profitabilitas (ROE).
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ABSTRACT
The purpose of this study is to determine the effect of sustainability report disclosure (SRDI) in the aspects of economic
performance (EnDI), social aspects (SoDI), and environmental aspects (EnDI) on financial performance as measured
using financial ratios in the form of ROE (Return On Equity) profitability ratios in Oil and Gas sub-sector companies
for the period 2018 - 2022. This study uses an exploratory quantitative research type using the documentation
method. The population in this study are oil and gas sub-sector companies in Indonesia listed on the Indonesia Stock
Exchange in 2018-2022. The sample selection technique used is purposive sampling and then 4 companies were
obtained within a period of five years, so that there were 20 company samples in the period 2018-2022. The data
analysis technique uses panel data regression. The results of the study using panel data regression tests showed that
sustainability report disclosure has an effect on the financial performance (ROE) of oil and gas sub-sector companies
in Indonesia. The test results show that there is an influence between economic disclosure and financial performance
(ROE). The results of the tests conducted on social disclosure showed no influence between social disclosure and
financial performance (ROE). The results of the tests conducted on social performance also showed no influence
between environmental disclosure and financial performance (ROE). It can be concluded that all independent
variables together have an effect on the financial performance variable as measured by the profitability ratio (ROE).
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PENDAHULUAN

Perusahaan harus memiliki kinerja keuangan yang sehat dan efisien untuk mendapatkan laba dan
meningkatkan prestasi perusahaan. Oleh sebab itu, kinerja keuangan merupakan hal penting bagi setiap
perusahaan didalam persaingan bisnis untuk mempertahakan kelangsungan perusahaannya. Kinerja
perusahaan adalah prestasi yang dicapai perusahaan dalam periode tertentu sebagai hasil dari proses
kerja selama periode tersebut. Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan perbaikan
atas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. Kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan adalah kunci keberhasilan perusahaan untuk dapat dikatakan
mempunyai kinerja perusahaan yang baik. Untuk menilai kinerja keuangan perusahaan, diperlukan suatu
informasi yang relevan yang berkaitan dengan aktivitas perusahaan pada jangka waktu tertentu terhadap
pihak- pihak yang berkepentingan serta salah satu faktor yang dapat menunjukkan bagaimana kinerja
perusahaan itu baik atau tidak yaitu dengan analisis laporan keuangan. (Dewa & Sitohang, 2015). Kinerja
keuangan perusahaan merupakan suatu prestasi yang dicapai perusahaan dalam periode tertentu dengan
mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan tersebut (Erika, 2018). Informasi keuangan terutama
profitabilitas diperlukan terutama dalam aspek ekonomi untuk menilai perubahan setiap periodenya
apakah memiliki potensi yang baik atau tidak.

Menurut Wira (2015) dalam menilai kinerja suatu perusahaan ditinjau dari aspek keuangan,
investor harus melakukan analisis terhadap laporan keuangan perusahaan emiten sehingga terlihat
saham perusahaan layak atau tidak untuk dibeli. Salah satu cara dalam menganalisa kinerja keuangan
perusahaan adalah dengan melakukan analisa rasio keuangan perusahaan. Melalui rasio keuangan
investor dapat melihat kelemahan dan kekuatan perusahaan dan dapat membuat perbandingan dalam
dua hal. Pertama, investor dapat membuat perbandingan rasio keuangan perusahaan dari waktu ke waktu
untuk mengamati trend (kecenderungan) yang sedang terjadi. Kedua, investor dapat membandingkan
rasio keuangan perusahaan dengan perusahaan sejenis atau dengan industri yang sama pada periode
tertentu.

Menurut Putra dan Lestari (2016) kemampuan perusahaan dalam mendapatkan keuntungan

untuk menjalankan kegiatan operasionalnya disebut profitabilitas. Tingginya tingkat profitabilitas
menandakan baiknya kinerja perusahaan. Hal ini akan menyebabkan nilai perusahaan naik dan tentunya
akan menarik investor agar menanamkan saham atau dana pada perusahaan (Putri dan Wiksuana 2021).
Hermuningsi (2016) menjelaskan bahwa profitabilitas dikenal sebagai rasio efektivitas manajemen yang
berasal dari penjualan dan investasi (Zuhroh, 2019). Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba digunakan rasio profitabilitas. Dimana tingginya kemampuan perusahaan dalam
membayar dividen akan berdampak pada meningkatnya harga saham suatu perusahaan.
Selama periode tahun 2018 sampai tahun 2022 terlihat bahwa terdapat fluktuasi pada setiap tahunnya
dalam peneritan laporan keberlanjutan perusahaan subsektor minyak dan gas bumi. Pada tahun 2018
sampai 2019 terjadi peningkatan nilai kapitalisasi pasar, hal ini terjadi seiring dengan bertambahnya
perusahaan yang menerbitkan laporan keberlanjutan perusahaan subsektor minyak dan gas bumi.
Namun, berbeda dengan tahun 2019 sampai 2021 yang mana terjadi penurunan nilai kapitasisasi pasar
dengan bertambahnya perusahaan yang menerbitkan laporan keberlanjutan. Akan tetapi, pada tahun
2021 sampai 2022 terjadi peningkatan nilai kapitalisasi pasar seiring dengan bertambahnya perusahaan
yang menerbitkan laporan keberlanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya laporan
keberlanjutan yang diteritkan oleh setiap perusaan. Maka, dengan adanya kenaikan kapitalisasi pasar
menunjukkan peningkatan nilai perusahaan di mata investor, yang sering kali didasarkan pada ekspektasi
pertumbuhan dan profitabilitas di masa depan. Sehingga, dapat menarik investor untuk berinvestasi
kepada perusahaan tersebut.

Sementara itu, pencemaran yang disebabkan oleh operasi industri minyak & gas dapat menyebar
dari operasi hulu ke operasi hilir. Dalam proses produksi dimulai dengan usaha hilir yaitu tahap penelitian



yang meliputi penelitian geologi, operasi seismik, pekerjaan pengeboran untuk menemukan sumur
minyak & gas sampai dengan tahap eksploitasi, yaakni tahap pengolahan kilang, seperti pengangkutan,
penyimpanan dan niaga, yang semuanya dapat merusak lingkungan.

Maka, meningkatnya pembangunan dan kegiatan industri di berbagai sektor di Indonesia dapat
mendorong peningkatan penggunaan bahan berbahaya dan beracun (B3), termasuk juga pada industri
minyak & gas. Penurunan kualitas lingkungan antara lain disebabkan oleh pembuangan limbah yang tidak
terkendali, baik domestik maupun industri, termasuk limbah B3 yang dapat menimbulkan risiko terhadap
lingkungan, kesehatan manusia, dan organisme lainnya. Secara khusus, di antara berbagai sumber limbah
yang menurunkan kualitas lingkungan, eksplorasi minyak & gas bumi merupakan salah satu kegiatan yang
menimbulkan masalah lingkungan.

Adapun, Pencemaran udara yaitu pembakaran minyak menghasilkan emisi CO2 ke udara terbuka.
Gas —gas ini dapat menyebabkan hujan asam. Gas hidrokarbon, gas hidrogen sulfida, gas karbon dioksida.
Pencemaran air yaitu limbah pengeboran, air terproduksi. Ada dua jenis pencemaran tanah yaitu oil
sludge, yaitu kotoran yang dihasilkan dari proses pengumpulan dan pengendapan kontaminan di dalam
minyak, yang terdiri dari kontaminan yang sudah ada di dalam minyak dan kontaminan yang terakumulasi
selama proses pengolahan dan terbentuk dari proses. Operasi di industri minyak & gas yang memiliki
potensi terbesar untuk menghasilkan lumpur adalah tangki penyimpanan minyak. Dan tumpahan minyak
di lapangan dapat terjadi dari kebocoran di kilang, transportasi, penyimpanan dan fasilitas komersial.
Kebocoran dapat terjadi pada pipa, truk tangki. Kebocoran dapat disebabkan oleh kelalaian operator,
peralatan yang sudah usang, seal pipa yang rusak atau bencana alam.(Sulistyono, et al., 2012).
Suastainability report atau laporan keberlanjutan yang dikenal juga sebagai Environmental, Social, and
Governance (ESG) Reporting bagi sebagian perusahaan dapat membantu organisasi untuk menetapkan
tujuan, mengukur kinerja dan mengelola kegiatan usaha mereka lebih berkelanjutan. Laporan
keberlanjutan menyampaikan mengenai dampak suatu organisasi baik positif maupun negatif terhadap
sosial, lingkungan dan ekonomi. Dengan demikian, laporan keberlanjutan merupakan cerminan sejati dari
kinerja organisasi yang dikomunikasikan dalam bentuk laporan sehingga membantu dalam memahami
dan mengelola dampak pengembangan keberlanjutan pada aktifitas dan strategi organisasi. Bagi
organisasi yang akan membuat laporan keberlanjutan menerapkan GRI, maka harus menggunakan GRI
2021 sebagai standar GRI terbaru. Pada GRI 2021 unsur Human Rights menjadi bagain yang harus
dilaporkan dan perubahan lainnya dari GRI 2016.

Terhitung tahun 2021, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui Peraturan OJK Nomor 51/2017
mengenai Keuangan Berkelanjutan mewajibkan Lembaga Jasa Keuangan, Emiten dan Perusahaan Publik
untuk menyampaikan Laporan Keberlanjutan. Ditambah dengan Surat Edaran yang dikeluarkan oleh OJK
yaitu SEOJK Nomor 16/2021 mengenai Pedoman Teknis Penyusunan Laporan Tahunan dan Laporan
Keberlanjutan bagi Emiten dan Perusahaan Publik yang semakin menekankan mengenai penyampaian
Laporan Keberlanjutan. Laporan yang dibuat sebagai upaya pemenuhan kewajiban para palaku bisnis
dalam mewujudkan bisnis yang berkelanjutan di Indonesia. Berbeda dengan Annual Report perusahaan
yang membahas masalah keuangan, dalam laporan keberlanjutan yang akan membahas mengenai Planet,
People, Prosperity, Peace dan Partnership.

Sebagian besar perusahaan migas di Indonesia telah melaksanakan tanggung jawab sosial dan
lingkungan. Namun menurut (Aljanadi & Alazzani, 2023), menyimpulkan bahwa sustainability report
dirasa kurang dan hal ini menunjukkan tingkat pelaporan keuangan yang rendah. Di Indonesia sendiri,
masih banyak perusahaan migas menyajikan laporan yang tidak relevan (Agung, Muhammad, & Michael,
2023) hanya untuk meningkatkan citra perusahaan (Margireta & Khoiriawati, 2022). Tetapi, tak sedikit
perusahaan migas di Indonesia yang memperoleh penghargaan, salah satunya Medco Energi yang
mendapatkan peringkat emas yang dipegang oleh LACP (Kwarto, Nurafiah, Suharman, & Dahlan, 2021).
Kemungkinan dipatuhinya peraturan mengenai sustainability report hanya untuk memenuhi kewajiban
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semata, walaupun kesadaran terhadap sustainability terbukti berdampak positif pada profitabilitas
perusahaan (Harahap & Idrianita Anis, 2023).

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, tahun, sertarasio yang
digunakan. Dalam penelitian ini menggunakan rasio profitabilitas dengan proksi Return On Equity (ROE)
karena rasio ini dapat dijadikan sebagai pedoman bagi para investor untuk mengetahui kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba atas modal yang telah diinvestasikan oleh para pemegang saham.
ROE juga dapat menghasilkan beberapa keuntungan meliputi keuntungan atas komponen-komponen
sales, efisiensi penggunaan aktiva, serta penggunaan leverage. Selain itu, dalam penelitian ini juga
menggunakan objek penelitian di perusahaan perbankan yang ada di Indonesia periode 2018-2022.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mengenai laporan keberlanjutan pada subsektor minyak
dan gas merupakan upaya untuk memahami dan menganalisis praktik-praktik pelaporan keberlanjutan
yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan yang beroperasi dalam industri minyak dan gas yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. Yang dapat memberikan informasi yang diperlukan
bagi para pemangku kepentingan (stakeholders) untuk membuat keputusan yang berkelanjutan terkait
dengan perusahaan, baik sebagai investor, konsumen, atau warga masyarakat.

KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Legitimasi (Legitimacy Theory)

Legitimasi (Legitimacy Theory) merupakan teori berfokus pada interaksi antara perusahaan dengan
masyarakat. Teori ini menyatakan bahwa organisasi adalah bagian dari masyarakat sehingga harus
memperhatikan norma-norma sosial kemasyarakatan karena kesesuaian dengan norma sosial dapat
membuat perusahaan semakin legitimate (sah). Perusahaan dapat melakukan pengorbanan sosial sebagai
tinjauan dari perhatian perusahaan terhadap masyarakat. Teori legitimasi menganjurkan perusahaan
untuk meyakinkan bahwa aktivitas dan kinerjanya dapat diterima oleh masyarakat. Perusahaan dapat
menggunakan laporan tahunan mereka untuk menggambarkan kesan tanggung jawab lingkungan,
sehingga mereka diterima oleh masyarakat. Agar tetap mendapatkan legitimasi maka organisasi
perusahaan harus mengkomunikasikan aktivitas lingkungan dengan melakukan pengungkapan lingkungan
sosial (Berthelot dan Robert, 2011). Pengungkapan lingkungan dinilai bermanfaat untuk memulihkan,
meningkatkan, dan mempertahankan legitimasi yang telah diterima (Hadjoh dan Sukartha, 2013).
Legitimasi pada laporan keberlanjutan merujuk pada pengakuan atau penerimaan dari pihak-pihak yang
berkepentingan bahwa laporan tersebut memenuhi standar dan kriteria tertentu yang dianggap relevan
dan valid dalam konteks keberlanjutan. Laporan keberlanjutan, juga dikenal sebagai laporan
keberlanjutan perusahaan, adalah dokumen yang memberikan gambaran tentang kinerja ekonomi,
sosial, dan lingkungan dari sebuah organisasi dalam konteks keberlanjutan. Legitimasi laporan
keberlanjutan sangat penting karena melibatkan hubungan antara perusahaan atau organisasi dengan
pihak-pihak yang berkepentingan, seperti pemegang saham, konsumen, karyawan, pemerintah,
masyarakat, dan lain-lain. Pihak-pihak ini mengharapkan laporan keberlanjutan untuk memberikan
informasi yang jujur, transparan, dan relevan tentang bagaimana perusahaan atau organisasi mengelola
dampaknya terhadap lingkungan dan masyarakat.

Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholders Theory)

Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholders Theory) adalah kerangka kerja konseptual yang mengakui
bahwa sebuah organisasi memiliki berbagai pihak yang memiliki kepentingan atau stake dalam
keberhasilan dan keberlanjutan organisasi tersebut. Pihak-pihak ini disebut sebagai pemangku
kepentingan atau stakeholders. Teori ini mengusulkan bahwa organisasi tidak hanya memiliki tanggung
jawab terhadap pemegang saham atau pemiliknya saja, tetapi juga terhadap semua pihak yang terlibat
atau terpengaruh oleh operasi dan keputusan organisasi. Teori pemangku kepentingan konsisten dengan



gagasan memaksimalkan nilai, dengan berpendapat bahwa entitas yang berusaha melayani kepentingan
kelompok pemangku kepentingan yang luas akan menciptakan nilai lebih dari waktu ke waktu (Rankin et
al., 2012). Menurut teori pemangku kepentingan, stakeholder mempunyai hak untuk memperoleh
informasi tentang aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan dan manajemen. Perusahaan diharapkan
untuk melakukan aktivitas yang juga akan bermanfaat bagi stakeholder. Seperti pernyataan Rankin et al.,
(2012), bahwa informasi harus tersedia untuk kelompok selain investor karena interaksi perusahaan tidak
terbatas hanya pada pemegang saham tetapi dengan kelompok pemangku kepentingan lain yang juga
memiliki hak untuk memperoleh informasi tentang bagaimana kegiatan perusahaan mempengaruhi
mereka. Tanggung jawab perusahaan dalam membagikan informasi kepada para pemangku kepentingan,
dapat dilakukan dengan cara melakukan pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). Teori
pemangku kepentingan (stakeholder theory) memiliki relevansi yang besar terhadap laporan
keberlanjutan perusahaan. Teori ini mengemukakan bahwa organisasi tidak hanya memiliki kewajiban
terhadap pemegang saham, tetapi juga terhadap berbagai pihak yang memiliki kepentingan atau
terpengaruh oleh aktivitas dan keputusan perusahaan.

Pengaruh Pengungkapan Kinerja Ekonomi Terhadap Kinerja Perusahaan

Perusahaan yang secara jelas mengkomunikasikan kinerja ekonomi dan strategi bisnis berkelanjutan
mereka dapat menarik minat investor yang berfokus pada isu-isu lingkungan dan sosial. Ini dapat
meningkatkan akses perusahaan ke modal, termasuk modal ventura dan investasi yang berkelanjutan,
yang pada gilirannya dapat mendukung pertumbuhan dan stabilitas keuangan. Pengungkapan aspek
ekonomi menunjukkan pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan karena
informasi yang terkandung dalam sustainability report aspek ekonomi dapat menjamin potensi sumber
daya permodalan yang kompetitif dengan tingkat risiko yang rendah kepada stakeholder. Dengan
mengungkapkan kinerja ekonomi, kejelasan mengenai dampak ekonomi stakeholder terhadap kegiatan
organisasi perusahaan akan lebih transparan sehingga menumbuhkan kepercayaan stakeholder dalam
investasinya (Rizki et al,2017). Dan juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Anna & Dwi (2019)
menunjukkan hasil bahwa sustainability report berpengaruh terhadap profitabiltas pengungkapan yang
berkaitan dengan aspek ekonomi dan lingkungan.

Hi: pengungkapan kinerja ekonomi dalam laporan keberlanjutan berpengaruh terhadap kinerja

keuangan perusahaan yang diukur menggunakan rasio keuangan berupa rasio profitabilitas.

Pengaruh Pengungkapan Kinerja Sosial Terhadap Kinerja Perusahaan

Dalam pengungkapan sosial perusahaan, yang mencakup dalam sustainability report dibagi dalam empat
aspek, yaitu hak asasi manusia, masyarakat, tanggungjawab atas produk dan tenaga kerja dan pekerjaan
layak. Oleh karena itu pengungkapan kinerja sosial dalam Sustainability report dalam penting dan
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Melalui pengungkapan sosial, perusahaan dapat menunjukkan
komitmennya terhadap kepentingan masyarakat luas. Ini bisa berupa dukungan terhadap program-
program filantropi, kegiatan sukarela, atau investasi dalam pembangunan komunitas lokal. Dengan
demikian, perusahaan dapat memperoleh dukungan yang lebih besar dari masyarakat dan pemerintah.
Penelitian yang dilakukan oleh (Agustina et al., 2020) mendapatkan hasil sustainability report aspek sosial
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Perusahaan yang mengungkapkan kinerja sosial pada pelaporan
keberlanjutan akanmeningkatkan kinerja keuangannya. Sedangkan, menurut Mulpiani (2019)
mendapatkan hasil sustainability report aspek sosial tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, tetapi
menunjukkan semakin tinggi pengungkapan sustainability report pada dimensi sosial akan berdampak
pada turunnya kinerja keuangan perusahaan, hal ini dikarenakan pengungkapan sustainability report pada
dimensi sosial akan meningkatkan pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan sehingga akan
berdampak pada turunnya keuntungan perusahaan.
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H.: Pengungkapan kinerja sosial dalam laporan keberlanjutan berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan yang diukur menggunakan rasio keuangan berupa rasio profitabilitas (ROE).

Pengaruh Pengungkapan Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja Perusahaan
Pengungkapan kinerja lingkungan dalam sustainability report dapat meningkatkan keterlibatan pihak
berkepentingan seperti investor, pelanggan, dan regulator yang semakin peduli terhadap isu-isu
lingkungan. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan dan reputasi perusahaan, yang pada gilirannya dapat
mempengaruhi kinerja keuangan. Dan juga dengan memperjelas tanggung jawab lingkungan dan upaya
mitigasi risiko terkait, perusahaan dapat mengurangi kemungkinan terjadinya kerugian finansial akibat
denda, sanksi, atau tuntutan hukum terkait pelanggaran lingkungan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Mulpiani (2019) menunjukkan pengaruh positif pengungkapan sustainability report aspek lingkungan
terhadap kinerja keuangan. Namun penelitian (Nur, 2019) pengungkapan kinerja lingkungan dalam
Sustainability report tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan. Maka, semakin
terpenuhinya indeks pengungkapan kinerja lingkungan dalam Sustainability report tidak akan berdampak
pada meningkatnya kinerja perusahaan.
Hs: Pengungkapan kinerja lingkungan dalam laporan keberlanjutan berpengaruh terhadap kinerja
keuangan perusahaan yang diukur menggunakan rasio keuangan berupa rasio profitabilitas (ROE).

Pengaruh Pengungkapan Laporan Keberlanjutan Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
Sustainability report atau laporan keberlanjutan, adalah dokumen yang diterbitkan oleh perusahaan
untuk memberikan informasi kepada pemangku kepentingan tentang praktik bisnis, kinerja lingkungan,
sosial, dan tata kelola perusahaan mereka. Sustainability report dimaksudkan sebagai bukti tanggung
jawab perusahaan terhadap pemangku kepentingannya dan bahwa perusahaan beroperasi sesuai dengan
peraturan yang berlaku. Laporan keberlanjutan membantu pemegang saham untuk memahami
bagaimana perusahaan mengelola risiko sosial dan lingkungan yang dapat mempengaruhi kinerja jangka
panjang. Dengan catatan keberlanjutan yang baik dapat menarik minat investor yang peduli terhadap isu-
isu lingkungan dan sosial. Investasi dari investor semacam ini dapat memberikan akses tambahan ke
modal yang dapat digunakan perusahaan untuk pertumbuhan dan pengembangan bisnis, yang pada
gilirannya dapat mendukung peningkatan return on equity (ROE). Penelitian Laila (2022) menunjukkan
bahwa perusahaan perbankan yang ada di Indonesia pengungkapan sustainability report memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan dengan rasio profitabilitas
menggunakan return on equity (ROE).
Hs: Pengungkapan kinerja ekonomi, kinerja sosial, kinerja lingkungan dalam laporan keberlanjutan
secara stimultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur menggunakan
rasio keuangan berupa rasio profitabilitas (ROE)

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksploratif, dengan
Objek Penelitian Kinerja keuangan Perusahaan dalam rasio Return On Equity (ROE) dan sustainability
report. Jenis Data Penelitian yang digunakan adalah Data Kuantitatif dan Data yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh secara tidak langsung dari pihak lain atau pihak
ketiga yang menyediakan data untuk digunakan dalam suatu penelitian, data tersebut merupakan data
laporan keuangan perusahaan sub Sektor Minyak dan Gas yang terdaftar di BEI yang diakses pada situs
www.idx.co.id dan laporan keberlanjutan (sustainability report) pada masing-masing situs perusahaan
serta jurnal, makalah, penelitian, buku, dan situs internet yang berhubungan dengan tema penelitian ini
dengan tahun penelitian 2020-2022. Unit Analisis Penelitian adalah seluruh perusahaan sub-Sektor
Minyak dan Gas bumi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018 sampai 2022 yang



berjumlah 4 perusahaan (sampel) dengan Lokasi Penelitian dilakukan pada Bursa Efek Indonesia terhadap
seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2022. Adapun metode
analisis data dan pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah penghitungan rasio
keuangan, statistik deskriptif, uji pemilihan model, uji asumsi klasik, uji regresi data panel, uji t parsial, uji
f dan uji koefisen determinasi.

Tabel 1. Operasional Variabel

Skala

Variabel Sub Variabel (Dimensi) Indikator
Pengukuran

Laporan Memberikan skor pengungkapan secara dikotomi,
Keberlanju apabila perusahaan mengungkapkan suatu item
tan maka diberi nilai 1, apabila perusahaan tidak
mengungkapkan item tersebut maka diberi O. -
1.Economi Disclosure Index Pengungkapan kinerja
ekonomi memberikan penjelasan mengenai situasi
ekonomi stakeholder dan dampak organisasi
terhadap sistem ekonomi di tingkat lokal, nasional,
dan global.
2.Social Disclosure Index Pengungkapan kinerja sosial
menyangkut  dampak organisasi  terhadap
masyarakat di mana organisasi tersebut beroperasi
dan menggambarkan risiko yang timbul dari _ Rasio
interaksinya dengan lembaga sosial lain yang
dikelola.
3.Enviromental Disclosure Index Pada dimensi ini
menggambarkan pengungkapan hasil kegiatan yang
melibatkan lingkungan , yaitu dampak kegiatan
produksi suatu perusahaan, seperti bahan-bahan
yang digunakan terhadap lingkungan.

Kinerja Rasio profitabilitas yang mengukur kemampuan
Keuangan perusahaan memperoleh laba (profit) dengan

ekuitas (shareholders equity) yang dimiliki
= Rasio

HASIL PEMBAHASAN

Analisis Data Panel

Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis data panel. analisis data panel adalah metode statistk
yang digunakan menganalisis data dari unit pengungkapan laporan keberlanjutan pada perusahaan
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minyak dan gas bumi yang diamati secara berulang dalam rentang waktu periode pada tahun 2018 — 2022,
menggunakan software EViews 9 sebagai alat analisis data.

Pemilihan Model

Salah satu langkah penting dalam analisis pada penelitian ini adalah memilih model untuk data panel.
Keputusan ini biasanya didasarkan pada sifat data dan tujuan analisis. Berikut ini adalah beberapa
panduan dan teknik untuk memilih model yang tepat.

Tabel 2. Pemilinan Model Analisis

Pengujian Hasil Keputusan
. Prob. >0,05 CEM (Common Effect Model)
Uji Chow .
Prob. < 0,05 FEM (Fixed Effect Model)
.. Prob. > 0,05 REM (Random Effect Model)
Uji Hausman .
Prob.<0,05 FEM (Fixed Effect Model)
Prob. > 0,05 CEM CEM (Common Effect Model)

Uji Legrange Multiplier
Ji-egrang P Prob. < 0,05 REM (Random Effect Model)

Pemilihan model yang tepat dalam analisis data panel sangat penting untuk mendapatkan hasil
yang akurat dan bermakna. Pemahaman yang baik tentang sifat data dan tujuan analisis, serta
penggunaan uji statistik seperti uji Hausman, dapat membantu dalam menentukan model yang paling
sesuai.

Hasil Uji Chow

Uji chow bertujuan untuk menentukan model terbaik antara fixed effect model dengan common effect
model. Jika hasilnya menyatakan menerima hipotesis nol maka model yang terbaik untuk digunakan
adalah common effect model. Akan tetapi, jika hasilnya menyatakan menolak hipotesis nol maka model
terbaik yang digunakan adalah fixed effect model, dan pengujian akan berlanjut ke uji hausman.

Tabel 3. Hasil Uji Chow

Effects Test Statistic d.f.  Prob.
Cross-section F 0,591 (3,13) 0,632
Cross-section Chi-square 2,558 3 0,465

Berdasarkan hasil uji chow diatas menunjukkan bahwa nilai probabilitas pada pengaruh
sustainability report terhadap kinerja keuangan perusahaan minyak dan gas bumi adalah sebesar 0.4650
> 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa model estimasi regresi data panel yang tepat digunakan adalah
CEM (Common Effect Model).

Hasil Uji Hausman

Dikarenakan pada hasil uji chow dalam penelitian ini adalah Common Effect Model, maka uji hausman
tidak perlu dilakukan karena uji hausman membandingkan REM (Random Effect Model) dengan FEM
(Fixed Effect Model), sehingga untuk selanjutnya langsung pada uji LM (Lagrange Multiplier).



Hasil Uji LM (Lagrange Multiplier)

Pengujian lagrange multiplier dilakukan untuk menentukan model common effect atau random effect
yang paling tepat digunakan dalam mengestimasi data panel. Jika hasilnya menyatakan menerima
hipotesis nol maka model yang terbaik untuk digunakan adalah common effect model. Akan tetapi, jika
hasilnya menyatakan menolak hipotesis nol maka model terbaik yang digunakan adalah fixed effect model.
Berdasarkan hasil uji lagrange multiplie diatas menunjukkan bahwa nilai probabilitas pada pengaruh
sustainability report terhadap kinerja keuangan perusahaan minyak dan gas bumi adalah sebesar 0.3663
> 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa model estimasi regresi data panel yang tepat digunakan adalah
CEM (Common Effect Model).

Hasil Uji t

Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (Pengungkapan ekonomi, pengungkapan lingkungan,
dan pengungkapan sosial) berpengaruh secara parsial terhadap ROA. Uji t digunakan untuk melihat sejauh
mana signifikansi pengaruh dari variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat dan untuk
mengetahui apakah hipotesis penelitian dapat diterima atau ditolak. Dalam pengujian "Laporan
Keberlanjutan berpengaruh positif ternadap Kinerja keuangan™ terdapat 2 variabel penelitian, yaitu
"Laporan keberlanjutan™ dan "kinerja keuangan”, sehingga jumlah variabel atau k adalah 2. Sementara
jumlah responden atau n adalah 20 responden. Maka, nilai t tabel dapat dihitung sebagai berikut.

Tabel 4. Mengitung t-Tabel
t Tabel

Df =n-k TINV (probablity ; deg_freedom)
=20-2 =0,05;18
=18 = 2,100

Selanjutnya, nilai batas kemaknaan atau nilai alpha untuk pengujian hipotesis ini sebesar 5% (0,05),
sedangkan derajat bebas pengujian adalah 18. Karena sudah mengetahui kedua nilai tersebut, bisa
melihat nilai derajat bebas secara vertikal dan nilai batas kemaknaan dalam tabel signifikansi. Dalam tabel
tersebut, nilai t tabel untuk nilai alpha 5% dan derajat bebas 18 adalah 2,100. Setelah adanya hipotesis
statistik diatas, maka dilakukan uji t dan hasil pengujian uji statistik t pada penelitian ini dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 5. Hasil Uji t

Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
C
7.806834 5.483956 1.423577 0.1738
EcDlI 18.52758 6.812555 2.719623 0.0152
SoDlI -30.25814 15.51819 -1.949850 0.0689
EnDlI 14.95263 9.235121 1.619105 0.1250

Berdasarkan tabel diatas pengaruh variabel pengungkapan laporan keberlanjutan terhadap variabel
kinerja keuangan secara parsial adalah sebagai berikut. Hasil uji t pada variabel EcDI diperoleh nilai t
hitung sebesar 2.719623 > t tabel yaitu 2,10092 dan sig. 0.0152 < 0.05, maka Hal diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh antara pengungkapan ekonomi dengan Kkinerja
keuangan (ROE) perusahaan sub sektor minyak dan gas bumi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil
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uji t pada variabel SoDI diperoleh nilai t hitung sebesar 1.949850 < t tabel yaitu 2,10092 dan nilai sig.
0.0689 > 0.05, maka HO, diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial tidak terdapat
pengaruh antara pengungkapan sosial dengan kinerja keuangan (ROE) perusahaan sub sektor minyak dan
gas bumi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil uji t pada variabel EnDI diperoleh nilai t hitung
sebesar 1.619105 < t tabel yaitu 2,10092 dan hasil nilai sig. 0.1250 > 0.05, maka HOz diterima sehingga
dapat disimpulkan bahwa secara parsial tidak terdapat pengaruh antara pengungkapan lingkungan
dengan kinerja keuangan (ROE) perusahaan sub sektor minyak dan gas bumi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Hasil Uji F
Uji F-statistik digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen (Pengungkapan ekonomi,

pengungkapan lingkungan, dan pengungkapan sosial) secara bersama-sama akan memiliki pengaruh yang
signifikan pada variabel dependen (ROE).

Tabel 6. Hasil Uji F

R-squared 0.491402
Adjusted R-squared 0.396040
S.E. of regression 4.498524
Sum squared resid 323.7875
Log likelihood -56.22232
F-statistic 5.153015
Prob(F-statistic) 0.011053

Nilai F hitung sebesar 5.153015 > F tabel yaitu 3.24 dan sig. 0.011053 > 0,05 maka Ha4 diterima
dan HO4 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengungkapan laporan keberlanjutan berdasarkan
EcDI (Economi Disclosure Index), SoDI (Social Disclosure Index), dan EnDI (Enviromental Disclosure Index)
berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan probabilitas ROE (Return on Equity) pada
perusahaan sub sektor Minyak dan Gas bumi tahun 2018 — 2022.

Pengaruh Pengungkapan Kinerja Ekonomi terhadap Kinerja Keuangan (ROE)

Hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara pengungkapan ekonomi dengan kinerja
keuangan (ROE) perusahaan sub sektor minyak dan gas bumi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Penerimaan hipotesis ini berdasarkan hasil penelitian yang menunjukan uji t pada variabel EcDI diperoleh
nilai t hitung sebesar 1.964151 < t tabel yaitu 2,10092 dan sig. 0.0152 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa secara parsial terdapat pengaruh antara pengungkapan ekonomi dengan kinerja keuangan (ROE)
perusahaan sub sektor minyak dan gas bumi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sesuai dengan teori
stakeholder bahwa meningkatnya laba mengakibatkan kinerja keuangan juga akan meningkat. Dalam
penelitian ini rasio kinerja keuangan yang digunakan adalah rasio profitabilitas, yang mencerminkan
kemampuan perusahaan menghasilkan laba. Menurut Putri (2017), kinerja pasar merupakan salah satu
indikator yang digunakan baik oleh pihak internal maupun pihak eksternal perusahaan untuk mengukur
seberapa besar, maju, dan berkembangnya suatu perusahaan. Kinerja pasar umumnya lebih berfokus
pada bagaimana investor melihat nilai perusahaan yang biasanya tercermin melalui harga saham atau
dividen yang dibagikan (Maria, 2016). Hasil pengujian Wijayanti (2016) menunjukkan bahwa kinerja
dimensi ekonomi di dalam laporan keberlanjutan memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan dengan
menggunakan profitabilitas (ROA). Dengan adanya transparansi informasi mengenai kinerja ekonomi



perusahaan, stakeholder dapat memberikan kebijakan dan mengambil keputusan. Dari hal inilah,
perusahaan dituntut untuk meningkatkan laba bersih.

Secara keseluruhan, pengungkapan kinerja ekonomi dalam laporan keberlanjutan memiliki
pengaruh langsung terhadap ROE karena beberapa faktor yang melibatkan sifat jangka panjang dari
inisiatif keberlanjutan, fokus investor pada metrik keuangan tradisional, kualitas pengungkapan, serta
perbedaan sektor industri dan regulasi yang berlaku. Pengungkapan kinerja ekonomi dalam sustainability
report yang meliputi aspek kinerja ekonomi, keberadaan pasar, dan dampak ekonomi tidak langsung
dapat meningkatkan nilai perusahaan serta kepercayaan dari para stakeholders, sehingga apabila
perusahaan mendapatkan kepercayaan yang positif dari para stakeholders maka akan menarik investor
untuk berinvestasi di perusahaan tersebut.

Hasil penelitian ini yang menunjukan HO1 diterima akan tetapi Hal ditolak yang berarti
pengungkapan laporan keberlanjutan dalam aspek ekonomi berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang
diukur dengan profitabilitas berupa ROE (Return on Equity). Penelitian ini mendukung penelitian Kuni
Zakiyyatul Laila (2022) yang juga menyatakan bahwa pengungkapan kinerja ekonomi dalam dalam laporan
keberlanjutan berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROE (Return on Equity).
Namun, bertolak belakang dengan hasil penelitian Laila (2022) dan Azwar (2023 )yang menyatakan bahwa
pengungkapan kinerja ekonomi dalam laporan keberlanjutan tidak berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan perusahaan yang diukur dengan rasio profiabilitas berupa ROE (Return on Equity).

Pengaruh Pengungkapan Kinerja Sosial terhadap Kinerja Keuangan (ROE)

Hasil pengujian bahwa tidak terdapat pengaruh positif antara pengungkapan sosial dengan Kkinerja
keuangan (ROE) perusahaan sub sektor minyak dan gas bumi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal
ini sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa pengungkapan laporan keberlanjutan pada kinerja
sosial tidak terdapat pengaruh terhadap kinerja keuangan yang diukur dalam rasio profitabilitas (ROE).
Secara umum, semakin terpenuhinya indeks pengungkapan aspek sosial tidak berdampak pada kinerja
keuangan. Kepedulian perusahaan terhadap masyarakat dapat dilihat dari komitmen perusahaan untuk
memberikan layanan yang setara kepada konsumen atas produk dan/atau jasa, serta menyampaikan
informasi produk dan/atau jasa yang akurat kepada konsumen. Legitimasi diharapkan dapat
meningkatkan nilai perusahaan melalui citra perusahaan yang baik sehingga mempengaruhi penjualan
dan peningkatan laba perusahaan yang akan meningkatkan Kkinerja keuangan. Pengungkapan
sustainability report dimensi sosial yang dilakukan oleh perusahaan tidak mendorong kinerja keuangan
menjadi lebih baik. Hal ini membuktikan bahwa kinerja sosial dalam laporan keberlanjutan tidak dapat
menjadikan kinerja keuangan perusahaan menjadi lebih baik. Stakeholders tidak menganggap penting
tentang apa yang telah dilakukan oleh perusahaan terhadap masalah sosial serta tidak mempengaruhi
dalam pengambilan keputusan.

Kinerja sosial yang baik dapat meningkatkan reputasi perusahaan, loyalitas pelanggan, dan motivasi
karyawan, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kinerja finansial jangka panjang. Namun, hubungan
ini seringkali tidak langsung dan mungkin tidak segera tercermin dalam ROE yang diukur secara tahunan.
Secara keseluruhan, pengungkapan kinerja sosial dalam laporan keberlanjutan mungkin tidak memiliki
pengaruh langsung terhadap ROE karena beberapa faktor yang melibatkan sifat jangka panjang dari
inisiatif sosial, fokus investor pada metrik keuangan tradisional, kualitas pengungkapan, serta perbedaan
sektor industri dan regulasi yang berlaku.

Hasil penelitian ini yang menunjukan HO2 diterima akan tetapi Ha2 ditolak. Yang berarti
pengungkapan laporan keberlanjutan dalam aspek sosial tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan
yang diukur dengan profitabilitas berupa ROE (Return on Equity). Penelitian ini mendukung penelitian
Nisriinaa Faihaa Farhha Azwar (2023) dan Kuni Zakiyyatul Laila (2022) yang juga menyatakan bahwa
pengungkapan kinerja sosial dalam dalam laporan keberlanjutan tidak berpengaruh terhadap kinerja
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keuangan yang diproksikan dengan ROE (Return on Equity). Namun, bertolak belakang dengan hasil
penelitian Ria (2019) dan Devi (2018) yang menyatakan bahwa pengungkapan kinerja sosial dalam laporan
keberlanjutan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan rasio
profiabilitas berupa ROE (Return on Equity).

Pengaruh Pengungkapan Kinerja lingkungan terhadap Kinerja Keuangan (ROE)

Hasil pengujian tidak bahwa tidak terdapat pengaruh positif antara pengungkapan lingkungan dengan
kinerja keuangan (ROE) perusahaan sub sektor minyak dan gas bumi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Hal ini sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa pengungkapan laporan keberlanjutan
pada kinerja lingkungan tidak terdapat pengaruh terhadap kinerja keuangan yang diukur dalam rasio
profitabilitas (ROE). Pada dimensi lingkungan menunjukkan sejauh mana perusahaan peduli terhadap
lingkungan sesuai dengan nilai yang berlaku di tempat perusahaan tersebut berdiri. karena pengungkapan
kinerja lingkungan sangat penting untuk menunjukkan eksistensi dan komitmen perusahan dalam
mengatasi masalah lingkungan. Berdasarkan teori legitimasi, perusahaan harus menunjukkan eksistensi
dan komitmennya untuk mengatasi masalah lingkungan sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan
terhadap lingkungan di mana mereka ditempatkan. Semua ini harus ditunjukkan oleh perusahaan untuk
memastikan bahwa perusahaan telah bekerja sesuai dengan standar, aturan dan ketentuan yang berlaku.
Namun adanya anggapan yang menyatakan tentang perbedaan nilai-nilai yang berlaku pada perusahaan
dan lingkungan sekitarnya akan menyebabkan legitimacy gap dalam penelitian ini tidak terbukti. Hal ini
membuktikan bahwa pengungkapan kinerja lingkungan dalam sustainability report yang diterbitkan oleh
perusahaan tidak mempengaruhi pendapat stakeholder dalam pengambilan keputusan.

Investor sering kali lebih fokus pada metrik keuangan tradisional seperti pendapatan, laba bersih,
dan margin laba. Jika pasar tidak menilai pengungkapan kinerja lingkungan sebagai faktor penting dalam
pengambilan keputusan investasi, maka dampaknya terhadap ROE mungkin terbatas. Adanya informasi
kinerja lingkungan dalam laporan keberlanjutan tidak disajikan dengan jelas atau tidak cukup mendetail,
maka informasi tersebut mungkin tidak memberikan wawasan yang cukup bagi investor untuk membuat
keputusan yang berdampak pada ROE. Kualitas dan transparansi pengungkapan sangat penting agar
informasi tersebut dapat mempengaruhi persepsi dan tindakan pemangku kepentingan.

Inisiatif lingkungan yang baik dapat meningkatkan reputasi perusahaan, mengurangi risiko regulasi,
dan menarik pelanggan yang peduli lingkungan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja finansial
jangka panjang. Namun, manfaat ini seringkali tidak langsung dan mungkin tidak segera tercermin dalam
ROE. Secara keseluruhan, pengungkapan kinerja lingkungan dalam laporan keberlanjutan mungkin tidak
memiliki pengaruh langsung terhadap ROE karena beberapa faktor yang melibatkan sifat jangka panjang
dari inisiatif lingkungan, fokus investor pada metrik keuangan tradisional, kualitas pengungkapan, serta
perbedaan sektor industri dan regulasi yang berlaku. Analisis yang lebih mendalam dan studi empiris bisa
memberikan wawasan lebih lanjut mengenai hubungan ini.

Hasil penelitian ini yang menunjukan HO3 diterima akan tetapi Ha3 ditolak. Yang berarti
pengungkapan laporan keberlanjutan dalam aspek lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan yang diukur dengan profitabilitas berupa ROE (Return on Equity). Penelitian ini mendukung
penelitian Kuni Zakiyyatul Laila (2022) yang juga menyatakan bahwa pengungkapan kinerja lingkungan
dalam dalam laporan keberlanjutan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diproksikan
dengan ROE (Return on Equity). Namun, bertolak belakang dengan hasil penelitian Nisriinaa Faihaa Farhha
Azwar (2023) yang menyatakan bahwa pengungkapan kinerja lingkungan dalam laporan keberlanjutan
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan rasio profiabilitas berupa
ROE (Return on Equity).

Pengaruh Pengungkapan Laporan Keberlanjutan terhadap Kinerja Keuangan (ROE)



Berdasarkan hasil diatas, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel bebas secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel kinerja keuangan yang diukur dengan rasio profitabilitas (ROE). Variabel
pengungkapan laporan keberlanjutan dalam aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan secara Bersama —
sama berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diukur dalam rasio profitabilitas (ROE) pada
perusahaan sub Sektor Minyak dan Gas Bumi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022.
Sesuai dengan teori stakeholder yang mana perusahaan harus menjaga hubungan baik dengan seluruh
stakeholdernya untuk mengakomodir keinginan dan kebutuhan mereka. Salah satu cara yang baik untuk
menjaga hubungan tersebut dengan mengungkapkan Sustainability report tidak hanya mengungkapkan
kinerja ekonomi, tetapi juga kinerja lingkungan dan sosial. Kompleksitas substansi yang terkandung dalam
sustainability report harus memenuhi semua kebutuhan informasi stakeholder.

Pengaruh dari inisiatif keberlanjutan mungkin membutuhkan waktu untuk terlihat dalam kinerja
keuangan perusahaan. Sementara itu, ROE adalah ukuran kinerja keuangan yang mungkin hanya
mencerminkan hasil jangka pendek. Investasi dalam praktik keberlanjutan seringkali memerlukan biaya
awal yang signifikan, yang dapat mengurangi profitabilitas dalam jangka pendek sebelum manfaat jangka
panjang tercapai. Cara pengukuran dan pelaporan keberlanjutan dapat bervariasi, yang dapat
mempengaruhi bagaimana dampaknya diinterpretasikan dalam kaitannya dengan ROE. Tidak semua
metrik keberlanjutan memiliki dampak langsung pada kinerja keuangan. Pengungkapan kinerja ekonomi
dalam sustainability report berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini dapat diartikan
bahwa jika pengungkapan kinerja ekonomi meningkat, maka kinerja keuangan perusahaan akan
mengalami peningkatan pula. Sedangkan pengungkapan kinerja lingkungan dan sosial dalam sustainability
report tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Kesimpulan yang dapat
diambil yaitu dengan adanya pengungkapan kinerja lingkungan dan sosial tidak mampu memberikan
dorongan untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

Hasil penelitian ini yang menunjukan Ha4 diterima akan tetapi HO4 ditolak. Yang berarti
pengungkapan laporan keberlanjutan berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan
profitabilitas berupa ROE (Return on Equity). Penelitian ini mendukung penelitian Nisriinaa Faihaa Farhha
Azwar (2023) yang juga menyatakan bahwa pengungkapan laporan keberlanjutan berpengaruh terhadap
kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROE (Return on Equity). Namun, bertolak belakang dengan hasil
penelitian Sabrina dan Lukman (2019) yang menyatakan bahwa pengungkapan sustainability report aspek
ekonomi, lingkungan dan sosial tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan
ROE (Return on Equity).

KESIMPULAN

Pengungkapan laporan keberlanjutan (sustainability report) berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan karena beberapa alasan. Pertama, reputasi dan Citra Positif. Perusahaan yang secara aktif
melaporkan dan menerapkan praktik berkelanjutan dapat membangun reputasi yang baik di mata
investor, konsumen, dan mitra bisnis. Reputasi yang baik dapat meningkatkan kepercayaan dan loyalitas,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan penjualan dan profitabilitas. Kedua, Efisiensi Operasional.
Laporan keberlanjutan sering mencakup upaya untuk meningkatkan efisiensi sumber daya dan
mengurangi limbah. Efisiensi yang lebih baik dapat mengurangi biaya operasional dan meningkatkan
margin keuntungan. Ketiga, Akses ke Modal. Banyak investor yang saat ini mencari perusahaan yang
memiliki komitmen terhadap keberlanjutan. Perusahaan yang menerbitkan laporan keberlanjutan dapat
lebih mudah mengakses modal dari investor yang berfokus pada Environmental, Social, and Governance
(ESG) criteria. Keempat, Manajemen Risiko. Dengan menerapkan praktik berkelanjutan, perusahaan
dapat mengurangi risiko terkait dengan regulasi lingkungan, sosial, dan ekonomi. Pengelolaan risiko yang
baik dapat mengurangi biaya tak terduga dan menjaga stabilitas profitabilitas. Secara keseluruhan,
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dampak laporan keberlanjutan terhadap ROE sangat tergantung pada bagaimana perusahaan mengelola
dan mengkomunikasikan inisiatif keberlanjutannya, serta bagaimana pasar merespons informasi tersebut.
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